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bahwa:

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini dapat disimpulkan

Berdasarakan hasil analisis efisiensi saluran sekunder irigasi Kadumbul, diperoleh
efisiensi pada saluran sekunder rata-rata sebesar 75.33%. Efisiensi pada Irigasi
Kadumbul dibawah syarat efisiensi saluran sekunder yang ditetapkan dalam Standar
Kriteria Perencanaan (KP-01) sebesar 90%.

Berdasarkan hasil analisis efektifitas jaringan Irigasi KadumbulL, diperoleh efektifitas

jaringan irigasi kadumbul sebesar 56.32 %.

Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan bebrapa hala untuk dijadikan acuan dalam

pengembangan saluran sekunder pada Daerah lIrigasi Sekunder Derah Irigasi Kadumbul

Sebagai Berikut:

1.

Saluran sekunder pada Daerah Irigasi tingkat efisiensinya berada dibawah Kriteria
Perencanaan (KP-01) sebesar 90%. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan pada
tiap-tiap saluran yang efisiensi yang efisiensinya telah menurun.

Untuk mempercepat proses pengaliran air ke lahan sawah, sangat diharapkan bagi
para petani untuk selalu menjaga dan membersihkan saluran yang ada, tujuannya
agar pendistribusian air ke lahan sawah dapat mengalir dengan baik dan lancar.
Untuk penelitian selanjutnya pada daerah irigasi Kadumbul diharapkan percobaan
perhitungan kebutuhan air dilakukan 24 alternatif hingga mendapatkan kebutuhan air

maksimum pada daerah irigasi Kadumbul.
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